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ABSTRAK

Al Fath Pangestu Danar, 2008304083. Kaidah Naskh Mansukh Dalam
Penafsiran Al-Qur’an (Studi Kitab Qawa’id At-Tafsir Jam’an Wa
Dirasatan Karya Khalid Ibn Utsman As-Sabt).

Naskh mansukh sebagai cabang ilmu Al-Qur’an membahas mengenai
penetapan sebuah hukum jika terjadi kontradiksi. Penghapusan hukum
dilakukan dengan menetapkan hukum baru dan menghapus hukum yang
terdahulu. Khalid Ibn Utsman As-Sabt dalam kitabnya Qawaid at-Tafsir
Jam’an wa Dirasatan memiliki delapan kaidah dalam menetapkan naskh
dan mansukh agar tidak ada penyelewengan dalam penyebutan naskh pada
Al-Qur’an dan Hadis.

Penelitian ini mengacu pada dua rumusan masalah dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana struktur dan sumber-sumber yang digunakan
dalam kaidah naskh mansukh pada kitab Qawaid at-Tafsir Jam'an wa
Dirasatan karya Khalid As-Sabt. Penelitian ini masuk ke dalam penelitian
studi pustaka atau library research dengan metode kualitatif. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori epistemologi
dengan fokus struktur dan juga sumber-sumber yang digunakan dalam
merumuskan kaidah-kaidah naskh mansukh dalam kitab Qawa 'id at-Tafsir
Jaman wa Dirasatan karya Khalid As-Sabt.

Penelitian ini menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa kaidah-kaidah
naskh mansukh pada kitab Qawa’id at-Tafsir Jam'an wa Dirasatan
berjumlah delapan kaidah dan memiliki tiga struktur, yaitu kaidah pokok,
kaidah syarat, dan kaidah yang bersifat teknis. Di antara pembagian
mengenai struktur tersebut, kaidah satu dan empat masuk ke dalam
struktur kaidah pokok, kaidah dua dan tiga masuk ke dalam struktur
kaidah syarat, dan kaidah lima, enam, tujuh, delapan masuk ke dalam
struktur kaidah yang bersifat teknis. Adapun sumber-sumber yang
digunakan dalam merumuskan delapan kaidah ini berasal dari kitab-kitab
klasik di antaranya, Syarh Tangih Al Fushul fii Ikhtisar Al Mahshul fii Al
Ushul karya Shihabuddin Al-Abbas, Al lhkam fi Ushul al Ahkam karya
Saifudin Al-Amidi, Al-Mustashfa Min IImil Ushul karya Al-Ghazali, Fath al-
Bari karya Ibn Hajar Al-Asqgalani, Al-Mahshul fi Ushul Al-Figh karya
Fakhruddin Ar-Razi, Al-Burhan fi Ulum Al-Qur'an karya Al-Zarkasyi, dan
beberapa kitab lainnya.

Kata kunci: Kaidah tafsir, Naskh mansukh, Khalid As-Sabt.



ABSTRACT

Al Fath Pangestu Danar, 2008304083. The Principle of Naskh Mansukh
in the Interpretation of the Qur'an (A Study of the Book Qawa'id at-Tafsir
Jam'an wa Dirasatan by Khalid Ibn Uthman As-Sabt).

Naskh mansukh, as a branch of Qur'anic science, discusses the
establishment of a ruling when contradictions occur. The abrogation of a
ruling is done by establishing a new ruling and removing the previous one.
Khalid Ibn Uthman As-Sabt, in his book Qawa'id at-Tafsir Jam'an wa
Dirasatan, presents eight principles in determining naskh and mansukh to
avoid deviations in the application of naskh in the Qur'an and Hadith.

This research is based on two problem formulations with the aim of
understanding how the structure and sources used in the naskh mansukh
principles in Qawa'id at-Tafsir Jam'an wa Dirasatan by Khalid As-Sabt
are outlined. This study falls under the category of library research with a
qualitative method. The approach used in this study is based on
epistemological theory, focusing on the structure and the sources used in
formulating the naskh mansukh principles in the book Qawa’id at-Tafsir
Jam’an wa Dirasatan by Khalid As-Sabt.

The study concludes that the principles of naskh mansukh in the book
Qawa’id at-Tafsir Jam’an wa Dirasatan consist of eight principles,
divided into three structures: the main principles, the conditional
principles, and the technical principles. Among these divisions, principles
one and four fall into the main principles structure, principles two and
three fall into the conditional principles structure, and principles five, six,
seven, and eight fall into the technical principles structure. The sources
used to formulate these eight principles are derived from classical texts,
including Syarh Tangih Al-Fushul fii Ikhtisar Al-Mahshul fii Al-Ushul by
Shihabuddin Al-Abbas, Al-lhkam fi Ushul al-Ahkam by Saifudin Al-
Amidi, Al-Mustashfa Min IImil Ushul by Al-Ghazali, Fath al-Bari by Ibn
Hajar Al-Asqalani, Al-Mahshul fi Ushul Al-Figh by Fakhruddin Ar-Razi,
Al-Burhan fi Ulum Al-Qur'an by Al-Zarkasyi, and several other works.

Keywords: Interpretive principles, abrogation, Khalid As-Sabt.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Sesuai
dengan SKB Menteri Agama RI. Menteri Kebudayaan Rl Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini  sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut

ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
i Alif dilar-r:ibda?]kgkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
o Ta T Te
& Sa 5 es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
- Ha h ha (debr;g\;/;ight)itik di
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C Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)
B Ra R Er
B Zai 4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
- ¥ : bawah)
de (dengan titik di
> P p bawah)
te (dengan titik di
~ \ t bawah)
. zet (dengan titik di
® 9 > bawah)
¢ ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
C
o Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
2 Kaf K Ka
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J Lam L El

e Mim M Em

3 Nun N En

P Wau W We

T

2 Ha H Ha

. Hamzah . Apostrof
% Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda (°).

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
§ Fathah A A
- Kasrah | |
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Dammah

2. Vokal Rangkap

Vokal

rangkap bahasa Arab yang

lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah dan ya Ai adan i
. Fathah dan
B0 i Au adanu
Contoh:
\.25 - kaifa
1. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Hur_uf Nama
Latin
~ Fathah dan alif atau - .
<! va A a dan garis di atas
! Kasrah dan ya I i dan garis di atas
) Dammah dan wau U u dan garis di atas
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Contoh:
6 = Qala
3= Qila

335 = Qutlu
2. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

1. ta marbutah hidup
ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. ta marbutah mati
ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

Jika pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

JULNI i35 :raudah al-atfal/raudahtul atfal

e ) i
VoWl 02 cal-madinah al-munawwarah/ al-madinatul
munawwarah

24 - al-hikmah

~

3. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi

tanda syaddah. Contoh:

_

L5 : rabbana
Lo : najjain
gl\ - al-haqq
Al alhaj

g’g:é D nu'ima

8-~ .
e D aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah(.2), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:

J¢: “Alii (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

I : “Arabii (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

o~

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J! (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh
huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
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ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
garis mendatar (-). Contohnya:

ULQJ\ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

U990 al-zalzalan (bukan az-zalzalah)

7

L3l - al-falsafah

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun,
bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:
C)}}i\f : ta’muriina

Q}j\ s al-nau’

et - syai 'un
Z
Eoelumirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah Kkata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di

atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan
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umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an ,Al-Sunnah gabl al-tadwin,
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

Lafaz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

A %s dinullah AL billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz

al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A SIS r.b hum firahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
ditulis menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
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sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudia linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramad al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi Abu Nasr al-Farabi
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